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Abstract 

Taxes are the main source of state revenue, but they are costs for companies. Companies can 

minimize the amount of taxes they need to pay through tax avoidance. The purpose of this 

research is to examine the effect of transfer pricing, sales growth, and company size on tax 

avoidance with COVID-19 as a moderating variable. COVID-19 was chosen as a moderating 

variable to increase the validity of the research because changes in the economy and company 

behavior due to COVID-19 can cause data distortion. The research sample was selected using 

purposive sampling, with a total of 108 observations from 18 Consumer Non-Cyclical sector 

companies listed on the Indonesia Stock Exchange during 2017-2022. The results of this 

research indicate that transfer pricing and company size have a positive effect on tax 

avoidance. Sales growth has no effect on tax avoidance. COVID-19 strengthens the influence 

of transfer pricing and company size with tax avoidance. COVID-19 has no moderating effect 

on sales growth with tax avoidance. The implications of this research serve as a reference for 

policymakers and tax practitioners in examining the factors that can influence tax avoidance. 
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Abstrak 

Pajak merupakan sumber utama pendapatan negara, namun merupakan biaya bagi perusahaan. 

Perusahaan dapat meminimalkan pajak yang perlu dibayarkan dengan tax avoidance. Tujuan 

penelitian ini adalah melihat pengaruh dari harga transfer, pertumbuhan penjualan, dan ukuran 

perusahaan terhadap tax avoidance dengan moderasi COVID-19. COVID-19 dipilih sebagai 

variabel moderasi untuk meningkatkan validitas penelitian karena perubahan ekonomi dan 

perilaku perusahaan akibat COVID-19 memungkinkan terjadi distorsi data. Sampel penelitian 

dipilih menggunakan purposive sampling dengan jumlah 108 observasi dari 18 perusahaan 

sektor Consumer Non-Cyclical yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama tahun 2017-

2022. Hasil penelitian ini menunjukkan harga transfer dan ukuran perusahaan berpengaruh 

positif terhadap tax avoidance. Pertumbuhan penjualan tidak berpengaruh terhadap tax 

avoidance. COVID-19 memperkuat pengaruh harga transfer dan ukuran perusahaan dengan 

tax avoidance. COVID-19 tidak memiliki pengaruh moderasi terhadap pertumbuhan penjualan 

dengan tax avoidance. Implikasi penelitian ini adalah sebagai referensi bagi pembuat kebijakan 

dan praktisi perpajakan dalam mengkaji faktor yang mampu mempengaruhi tax avoidance. 

Kata Kunci: Ukuran Perusahaan, COVID-19, Pertumbuhan Penjualan, Tax Avoidance,  

                     Harga Transfer.
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1. PENDAHULUAN 

Perpajakan adalah bagian penting suatu negara karena pajak merupakan sumber utama 

pendapatan negara (Halim & Rahman, 2022; Riyadi et al., 2021). Negara berupaya 

memaksimalkan pendapatan pajak untuk digunakan sebagai investasi terhadap proyek 

pembangunan yang meningkatkan kesejahteraan masyarakat (Musah et al., 2024). Pajak 

menjadi fokus pemerintah karena memiliki kontribusi substansial dalam anggaran pendapatan 

dan belanja negara (Ardillah & Vanesa, 2022). Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik 

(2024), realisasi pendapatan negara tahun 2017 sampai 2023 berasal dari penerimaan pajak dan 

penerimaan bukan pajak. Secara umum, penerimaan pajak berkontribusi dominan terhadap 

total penerimaan Indonesia. Penerimaan pajak setiap tahun mengalami peningkatan dari 

Rp1,343,529.80 miliar pada 2017 menjadi Rp1,546,141.90 miliar pada 2019, namun terjadi 

penurunan akibat COVID-19 menjadi Rp1,285,136.32 miliar pada 2020. Setelahnya tahun 

2021 penerimaan pajak kembali mengalami peningkatan dengan penerimaan tertinggi tahun 

2023 mencapai Rp2,118,348.00 miliar.  

Pajak merupakan biaya bagi perusahaan (Toumi et al., 2022). Banyak perusahaan 

memandang pajak sebagai biaya yang harus diminimalkan (Scarpa & Signori, 2023). 

Perusahaan akan berupaya melakukan berbagai tindakan untuk mengurangi kewajiban 

pajaknya. Salah satu langkah yang dapat dilakukan adalah dengan tax avoidance (Li et al., 

2023). Terdapat perusahaan yang sebelumnya diduga melakukan tax avoidance di Indonesia. 

Berdasarkan laporan dari Tax Justice Network (2019), diketahui PT Bentoel Internasional 

Investama Tbk. merupakan anak perusahaan dari British American Tobacco melakukan tax 

avoidance melalui pengajuan pinjaman serta pembayaran royalti, biaya IT, serta biaya lainnya 

ke perusahaan relasi. 

Perusahaan melakukan transaksi pihak berelasi untuk menghasilkan beban pajak yang 

rendah dengan cara mengalihkan laba dari perusahaan negara dengan tarif pajak tinggi ke 

perusahaan dengan tarif pajak rendah (Nurhidayah & Rahmawati, 2022; Susanti & Firmansyah, 

2018). Semakin sering harga transfer diterapkan dalam transaksi pihak berelasi, maka semakin 

tinggi kecenderungan perusahaan menekan beban pajak. Hal ini sejalan dengan penelitian 

(Amidu et al., 2019; Nugroho et al., 2024; Pratomo & Triswidyaria, 2021). Namun, penelitian 

lain mengungkapkan harga transfer tidak berpengaruh terhadap tax avoidance (Oktaviani et al., 

2023; V. R. Putri et al., 2024; Rachmad et al., 2023). 

Peningkatan penjualan mempunyai kontribusi terhadap meningkatnya keuntungan yang 

diperoleh sehingga semakin besar pajak yang perlu dibayarkan. Perusahaan akan menekan 

beban pajak untuk mempertahankan keuntungan yang diperoleh melalui tax avoidance. 

Kondisi ini selaras dengan penelitian (Nadya & Purnamasari, 2020; Nugraha & Mulyani, 2019; 

Wulandari & Purnomo, 2021). Sebaliknya, peneliti lain menemukan pertumbuhan penjualan 

tidak berpengaruh terhadap tax avoidance (Dalam & Novriyanti, 2020; Heryana et al., 2023; 

Tanjaya & Nazir, 2021). 

Perusahaan besar memiliki kemampuan dan sumber daya yang memadai dalam 

melakukan tax avoidance sehingga kewajiban pajaknya menjadi lebih efisien (Lestari et al., 

2023). Hal ini didukung oleh temuan (Kurnia & Wagisuwari, 2023; Rahmayani et al., 2023; 

Rizka & Rahayu, 2023). Temuan ini bertentangan dengan penelitian lain yang mengungkap 

ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap tax avoidance (Asih & Darmawati, 2021; 

Gunita & Oktaviani, 2023; Latifatul et al., 2023). 
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Beragam fenomena di atas mengindikasikan perlu dilakukan kajian komprehensif terkait 

tax avoidance akibat adanya kesenjangan penelitian sehingga penambahan variabel moderasi 

diperlukan untuk analisis lebih lanjut. Salah satu penyebab kesenjangan penelitian terkait tax 

avoidance adalah COVID-19. Menurut Barid & Wulandari (2021) hal tersebut terjadi karena 

adanya perbedaan praktik tax avoidance sebelum dan setelah COVID-19. Pada periode 

sebelum terjadinya COVID-19, praktik tax avoidance menjadi strategi umum yang dilakukan 

perusahaan, tetapi tidak masif dilakukan. Namun setelah COVID-19, menurut Athira & 

Ramesh (2023) COVID-19 menjadi praktik tax avoidance yang semakin masif dilakukan 

perusahaan. Perusahaan meningkatkan strategi tax avoidance agar mampu menekan 

pengeluaran sehingga keterbatasan keuangan akibat COVID-19 dapat diatasi. 

COVID-19 merupakan pandemi yang melanda dunia termasuk Indonesia dan berdampak 

ke berbagai sektor termasuk ekonomi (Goswami et al., 2021; Wirajaya & Putri, 2023). COVID-

19 mengakibatkan penurunan laba yang diperoleh perusahaan sehingga pajak yang harus 

dibayar juga menurun (Barid & Wulandari, 2021). Pada tahun COVID-19 muncul, berbagai 

perubahan ekonomi dan perilaku perusahaan memungkinkan terjadi distorsi data sehingga 

untuk meningkatkan validitas penelitian COVID-19 akan menjadi variabel moderasi.  

Penelitian ini juga berkontribusi sebagai referensi bagi pembuat kebijakan dan praktisi 

perpajakan dalam mengkaji faktor yang mampu mempengaruhi tax avoidance. 

2. TINJAUAN LITERATUR DAN PERUMUSAN HIPOTESIS 

Agency Theory 

Teori keagenan menjelaskan hubungan antara prinsipal selaku pemilik perusahaan 

dengan agen selaku pengelola perusahaan yang merupakan pemberian wewenang dari prinsipal 

kepada agen untuk mengendalikan dan mengambil keputusan (Jensen & Meckling, 1976). Pada 

hubungan tersebut, masalah keagenan berpotensi muncul karena konflik kepentingan sehingga 

agen dapat bertindak oportunistis jika kepentingannya tidak sejalan dengan prinsipal 

(Bendickson et al., 2016). Perbedaan kepentingan tersebut dapat diatasi prinsipal dengan 

memberikan insentif yang sesuai kepada agen dan mengalokasikan biaya pengawasan tindakan 

agen (Jensen & Meckling, 1976). 

Salah satu penyebab utama dari masalah keagenan adalah asimetri informasi (Schieg, 

2008). Asimetri informasi dapat terjadi saat prinsipal mempunyai informasi terbatas sehingga 

tidak mampu mengontrol dan memonitor pengambilan keputusan agen, sedangkan agen dapat 

membuat keputusan tanpa adanya keterbatasan informasi (Spremann, 1987). Agen menjaga 

perusahaan dan mengetahui semua informasi yang berkaitan dengan bisnis, sementara prinsipal 

bergantung pada agen untuk mendapatkan informasi sehingga ada kemungkinan informasi 

yang sampai di prinsipal tidak sama (Panda & Leepsa, 2017). Pada ranah bisnis, agen akan 

mengetahui lebih luas kondisi perusahaan dibanding pihak lainnya (Dwijaya & Cahyadi, 

2022). 

Konflik kepentingan mempunyai hubungan dengan praktik tax avoidance yang 

dilakukan perusahaan. Manajemen dapat tertekan dengan ekspektasi pemilik perusahaan dalam 

meningkatkan keuntungan setelah pajak. Manajemen dalam mencapai ekspektasi tersebut akan 

menerapkan strategi tax avoidance. Pada sisi lainnya penerapan tax avoidance berpotensi 

memberikan keuntungan bagi manajemen (Duhoon & Singh, 2023). Keuntungan bagi 
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manajemen adalah pemberian insentif yang sesuai karena pencapaian ekspektasi dari pemilik 

perusahaan.  

Harga Transfer dan Tax Avoidance 

Unit usaha terkait dalam grup perusahaan sering menetapkan harga transfer saat 

memasok barang atau jasa ke unit lainnya dalam satu grup (Smolarski et al., 2019). Pada skala 

global, grup perusahaan multinasional menggunakan harga transfer dalam transaksi internal 

untuk menekan beban pajak penghasilan dengan mengalihkan keuntungan dari perusahaan 

dengan pengenaan pajak tinggi ke perusahaan dengan pajak rendah (Kohlhase & Wielhouwer, 

2023; Rini et al., 2022).   

Penelitian Amidu et al. (2019), Nugroho et al. (2024), dan Pratomo & Triswidyaria 

(2021) menyatakan harga transfer berpengaruh positif terhadap tax avoidance. Perusahaan 

multinasional menggunakan harga transfer sebagai mekanisme tax avoidance dengan 

mengalihkan keuntungan ke perusahaan dengan tarif pajak rendah. Semakin sering perusahaan 

melakukan transaksi harga transfer, maka keuntungan yang dipindahkan juga meningkat 

sehingga memaksimalkan laba dan meminimalkan pajak. Berdasarkan pemaparan tersebut, 

maka hipotesis yang disusun adalah: 

H1: Harga transfer berpengaruh positif terhadap tax avoidance 

Pertumbuhan Penjualan dan Tax Avoidance 

Tingkat pertumbuhan penjualan yang tinggi menunjukkan perusahaan dapat 

memanfaatkan dengan maksimal peluang serta sumber daya yang ada (Ye et al., 2020). 

Semakin meningkat penjualan perusahaan, maka laba yang dapat diperoleh juga meningkat 

sehingga semakin besar pajak yang harus dibayarkan oleh perusahaan (Fauzan et al., 2019). 

Perusahaan akan berusaha meminimalkan beban pajak tersebut untuk meningkatkan 

keuntungan perusahaan. Strategi yang dapat dilakukan perusahaan untuk meminimalkan beban 

pajak tersebut adalah tax avoidance yaitu dengan menekan penghasilan kena pajak untuk 

menurunkan pajak terutang sehingga beban pajak yang perlu dibayarkan menjadi lebih rendah.  

Perusahaan dapat menekan penghasilan kena pajak dengan memaksimalkan biaya yang 

diperbolehkan dalam peraturan perpajakan atau mengatur pengakuan pendapatan dan biaya 

dalam laporan sebagai pengurang penghasilan kena pajak. 

Penelitian Nadya & Purnamasari (2020), Nugraha & Mulyani (2019), dan Wulandari & 

Purnomo (2021) menyatakan pertumbuhan penjualan berpengaruh positif terhadap tax 

avoidance. Perusahaan dengan tingkat penjualan tinggi akan menggunakan tax avoidance 

untuk meminimalkan pajak yang perlu dibayar sehingga mengoptimalkan nilai dan aset 

perusahaan. Pembayaran pajak akan mengurangi laba bersih yang diperoleh perusahaan, 

sehingga semakin tinggi penjualan, perusahaan akan semakin termotivasi mengamankan 

keuntungan dengan tax avoidance. Berdasarkan pemaparan tersebut, maka hipotesis yang 

disusun adalah: 

H2: Pertumbuhan penjualan berpengaruh positif terhadap tax avoidance 

 

Ukuran Perusahaan dan Tax Avoidance 

Perusahaan dengan ukuran besar biasanya memiliki keunggulan dibandingkan 

perusahaan dengan ukuran kecil (Gunaasih, 2021). Perusahaan besar akan memiliki 

kemampuan untuk melakukan perencanaan pajak dengan lebih baik (Mayndarto, 2022). 
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Perusahaan besar cenderung mempunyai akses yang lebih luas dalam sumber daya dan 

informasi, termasuk keahlian dan teknologi. Akses tersebut memudahkan perusahaan untuk 

mengatur kewajiban pajak menjadi lebih efisien dan meningkatkan tax avoidance (Lestari et 

al., 2023). Perusahaan besar umumnya juga memiliki transaksi yang lebih kompleks. Transaksi 

tersebut dimanfaatkan oleh perusahaan untuk menemukan celah tax avoidance (Gunaasih, 

2021). 

Penelitian Kurnia & Wagisuwari (2023), Rahmayani et al. (2023), dan Rizka & Rahayu 

(2023) menyatakan ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap tax avoidance. Semakin 

besar ukuran suatu perusahaan, maka sumber daya yang dapat dimaksimalkan untuk 

mengoptimalkan tindakan tax avoidance perusahaan juga meningkat. Perusahaan besar akan 

mempunyai tim pajak, sistem akuntansi, hingga kapasitas aset yang lebih baik dibandingkan 

perusahaan kecil. Kelebihan tersebut dapat terkait satu sama lain dalam membantu manajemen 

perusahaan melakukan tax avoidance. Perusahaan besar mengoptimalkan sumber dayanya 

untuk menemukan celah regulasi perpajakan hingga menentukan pencatatan akuntansi yang 

efisien dalam menekan kewajiban pajak perusahaan. Berdasarkan pemaparan tersebut, maka 

hipotesis yang disusun adalah: 

H3: Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap tax avoidance. 

Harga Transfer, Tax Avoidance, dan COVID-19 

COVID-19 menimbulkan dampak bagi keberlangsungan perusahaan karena 

ketidakpastian ekonomi global sehingga mempengaruhi keuntungan yang dapat diperoleh 

perusahaan. Ketidakpastian karena COVID-19 membuat perusahaan termotivasi untuk 

mengurangi kerugian dan menghindari kebangkrutan melalui tax avoidance (Wicaksono & 

Adi, 2023). Tax avoidance digunakan perusahaan untuk menekan biaya atau mengoptimalkan 

manajemen keuangan sehingga perusahaan dapat menjaga likuiditas dan kelangsungan bisnis 

setelah COVID-19 muncul. Tax avoidance juga dapat dilakukan dengan penetapan harga 

transfer yaitu dengan peningkatan transaksi pembelian atau pembayaran jasa manajemen bagi 

perusahaan yang mempunyai anak usaha di berbagai negara (D. Sari et al., 2021). Peningkatan 

transaksi dan pembayaran tersebut pada saat COVID-19 membantu mengurangi penghasilan 

kena pajak sehingga mampu menekan pajak yang perlu dibayarkan perusahaan.  

Saat COVID-19 muncul, banyak grup perusahaan multinasional yang mengalami 

penurunan permintaan, gangguan rantai pasok, hingga peningkatan biaya operasional yang 

tidak terduga karena COVID-19. Biaya tersebut akan dialokasikan antar perusahaan dengan 

hubungan istimewa dalam satu grup secara wajar sesuai dengan pihak yang memiliki kendali 

atas risiko tersebut (OECD, 2020). Namun, grup perusahaan juga dapat menggunakan alokasi 

harga transfer tersebut untuk melakukan tax avoidance. Perusahaan dengan hubungan istimewa 

dalam satu grup tersebut akan meminimalkan beban pajak perusahaan dengan cara 

meningkatkan keuntungan di negara dengan tarif pajak rendah dan menurunkan keuntungan di 

negara dengan tarif pajak tinggi (Budiman & Bandi, 2022). Alokasi biaya COVID-19 di 

perusahaan dengan tarif pajak tinggi tersebut membantu menekan biaya pajak grup perusahaan.  

Biaya pajak yang berhasil ditekan tersebut dapat digunakan grup perusahaan untuk menunjang 

operasional bisnis dalam mengatasi dampak COVID-19. Akhirnya, COVID-19 memperkuat 

keputusan perusahaan untuk melakukan harga transfer dalam melaksanakan tax avoidance.  



Jurnal Akuntansi Bisnis, Maret 2025, Vol. 23, No. 1, Hal. 52-76. 

57 

 

Pada periode sebelum COVID-19, penelitian Amidu et al. (2019) menemukan pengaruh 

harga transfer terhadap tax avoidance dengan fokus optimalisasi laba melalui perpindahan 

keuntungan agar dapat dikenakan tarif pajak yang lebih rendah. Perusahaan sebelum COVID-

19 lebih sulit untuk menerapkan harga transfer karena harga pasar cenderung stabil dan 

konsisten sehingga penerapan prinsip kewajaran dan kelaziman usaha lebih mudah dilakukan 

dalam memantau penerapan harga transfer.   

Pada masa setelah COVID-19 penelitian Elishang et al. (2024) menemukan harga 

transfer berpengaruh terhadap tax avoidance. Perusahaan setelah COVID-19 fokus pada 

penanganan risiko dan pemulihan keuangan. Perusahaan dapat memaksimalkan harga transfer 

karena ketidakstabilan harga pasar dari perubahan karakteristik ekonomi dan transaksi saat 

melakukan analisis komparabilitas telah menciptakan tantangan dalam penetapan prinsip 

kewajaran dan kelaziman usaha (OECD, 2020). Berdasarkan pemaparan tersebut, maka 

hipotesis yang disusun adalah: 

H4: COVID-19 memperkuat pengaruh harga transfer terhadap tax avoidance 

Pertumbuhan Penjualan, Tax Avoidance, dan COVID-19 

COVID-19 menciptakan tantangan ekonomi yang besar dan bersifat global sehingga 

terjadi penurunan pertumbuhan ekonomi global yang signifikan (Ariff et al., 2023). Tantangan 

ekonomi akibat COVID-19 juga dialami oleh banyak perusahaan di Indonesia. Perusahaan juga 

dihadapi dengan meningkatkan biaya operasional seperti biaya kesehatan karyawan dan biaya 

lainnya untuk menghadapi dampak COVID-19. Kejadian tersebut berpotensi membuat 

perusahaan mengalami kesulitan keuangan. Saat COVID-19 melanda, penjualan adalah 

sumber utama pendapatan perusahaan untuk memastikan operasional terus berjalan. 

Perusahaan perlu menjaga pertumbuhan penjualan saat COVID-19 jangan sampai mengalami 

tren penurunan yang signifikan sehingga menyebabkan perusahaan mengalami kesulitan 

keuangan yang signifikan.  

Perusahaan akan berusaha mengatasi kesulitan keuangan karena COVID-19 melalui tax 

avoidance (Kobbi-Fakhfakh & Bougacha, 2023). Perusahaan dapat melakukan tax avoidance 

untuk memaksimalkan keuntungan karena pertumbuhan penjualan biasa identik dengan laba 

yang menjadi dasar untuk menentukan pajak yang harus dibayarkan oleh perusahaan. 

Tantangan dari COVID-19 membuat perusahaan harus menyusun strategi baru untuk 

mempertahankan pertumbuhan penjualan yaitu tax avoidance. 

 Pada saat COVID-19, perusahaan melakukan tax avoidance dengan menekan 

penghasilan kena pajak melalui pengakuan biaya operasional termasuk biaya tidak terduga 

karena COVID-19  yang diperbolehkan dalam regulasi perpajakan sehingga menurunkan pajak 

terutang perusahaan. Pada saat COVID-19 pemerintah juga memberikan insentif perpajakan 

dan pengurangan pembayaran pajak (Ispriyarso & Wibawa, 2023). Hal tersebut dapat 

dimanfaatkan untuk menekan pajak yang perlu dibayarkan perusahaan sehingga dana yang 

tersisa dapat digunakan untuk menunjang operasional dan penjualan dapat terus berjalan.  

Pada periode sebelum COVID-19, penelitian Wulandari & Purnomo (2021) menemukan 

pertumbuhan penjualan berpengaruh terhadap tax avoidance. Perusahaan cenderung 

mempunyai pertumbuhan penjualan yang stabil setiap tahunnya. Perusahaan akan fokus pada 

memaksimalkan keuntungan dari penjualan yang stabil tersebut melalui tax avoidance. Pada 

periode setelah COVID-19, penelitian M. S. Putri & Setiawati (2025) menemukan 
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pertumbuhan penjualan berpengaruh terhadap tax avoidance. Perusahaan pada masa COVID-

19 cenderung fokus pada mempertahankan adanya pertumbuhan penjualan karena penjualan 

menjadi tidak stabil demi mengatasi kesulitan keuangan. Berdasarkan pemaparan tersebut, 

maka hipotesis yang disusun adalah: 

H5: COVID-19 memperkuat pengaruh pertumbuhan penjualan terhadap tax avoidance 

Ukuran Perusahaan, Tax Avoidance, dan COVID-19 

COVID-19 memicu perubahan operasional dalam perusahaan (Ariff et al., 2023). 

Perusahaan dengan ukuran besar akan mempunyai sistem dan kinerja yang efisien serta efektif 

dalam mengendalikan, mengelola, dan menangani aset perusahaan sehingga berpotensi 

memberikan keuntungan bagi perusahaan (Kusumawati et al., 2022). Perusahaan besar dapat 

memaksimalkan sumber dayanya sehingga mampu lebih aktif menekan beban pajak 

perusahaan melalui tax avoidance (Suryatna et al., 2023). Perusahaan dengan ukuran besar dan 

kompleks juga mempunyai lebih banyak celah untuk melakukan tax avoidance (Wulandari & 

Purnomo, 2021). Sistem dan kinerja tersebut dapat digunakan secara optimal untuk bertahan 

dari dampak pandemi COVID-19. 

 Perubahan yang terjadi karena COVID-19 menuntut perusahaan yang terdampak untuk 

mempertahankan bisnisnya. Semakin besar ukuran suatu perusahaan, maka kesiapan 

perusahaan untuk mengatasi gangguan akibat COVID-19 juga meningkat. Perusahaan dengan 

ukuran besar lebih siap karena mempunyai sumber daya, pendanaan, hingga manajemen yang 

lebih baik dalam menghadapi krisis. Segala kelebihan tersebut saling mendukung satu sama 

lain dalam menetapkan strategi tax avoidance untuk melakukan efisiensi biaya saat menjaga 

kelangsungan operasional perusahaan. 

Pada periode sebelum COVID-19, penelitian Mayndarto (2022) menemukan ukuran 

perusahaan berpengaruh terhadap tax avoidance. Perusahaan besar sebelum pandemi 

mempunyai tim pajak, sistem akuntansi, kapasitas aset serta keuangan yang stabil sehingga 

setiap tahunnya mampu menerapkan tax avoidance secara terstruktur dan konsisten. Pada 

periode setelah COVID-19, penelitian Sodikin et al. (2024) menemukan ukuran perusahaan 

berpengaruh terhadap tax avoidance. Perusahaan besar menghadapi gangguan operasional dan 

keuangan sehingga penerapan tax avoidance setiap tahunnya ikut berubah. Perusahaan menjadi 

lebih aktif menetapkan tax avoidance dengan mengoptimalkan tim pajak, sistem akuntansi, 

serta kapasitas aset yang masih tersedia sehingga peningkatan strategi tax avoidance 

diharapkan mampu memperkuat keuangan perusahaan yang terdampak karena COVID-19. 

Berdasarkan pemaparan tersebut, maka hipotesis yang disusun adalah: 

H6: COVID-19 memperkuat pengaruh ukuran perusahaan terhadap tax avoidance  

 

3. METODE PENELITIAN 

Sampel 

Penelitian ini menggunakan data sekunder yang bersumber dari laporan keuangan atau 

laporan tahunan perusahaan sektor Consumer Non-Cyclical yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) selama 2017-2022. Sektor Consumer Non-Cyclical adalah sektor bagi 

perusahaan yang menawarkan produk kebutuhan masyarakat sehingga bisnisnya tidak 

dipengaruhi oleh musim atau kondisi ekonomi suatu negara. Perusahaan sektor ini terus 



Jurnal Akuntansi Bisnis, Maret 2025, Vol. 23, No. 1, Hal. 52-76. 

59 

 

melakukan penjualan dalam kondisi apa pun termasuk saat COVID-19 (Amidu et al., 2019). 

Meskipun perusahaan sektor ini dapat terus berjualan, COVID-19 tentu memiliki dampak 

karena adanya perubahan mekanisme operasional, perubahan perilaku konsumen, hingga 

perubahan kebijakan. Keadaan tersebut membuat perusahaan sektor Consumer Non-Cyclical 

paling tepat menjadi subjek penelitian karena tax avoidance memungkinkan dilakukan 

perusahaan tersebut bahkan saat terjadi COVID-19. Tabel 1 menampilkan pemilihan sampel 

secara detail dengan hasil akhir sampel yang diperoleh adalah 108 data dari 18 perusahaan. 

Tabel 1. Pemilihan Sampel 

Kriteria 
Jumlah 

Perusahaan 

Jumlah 

Data 

Perusahaan sektor Consumer Non-Cyclical secara konsisten 

terdaftar di BEI berturut-turut dari tahun 2017-2022 

66 396 

Perusahaan sektor Consumer Non-Cyclical mempunyai laporan 

keuangan yang lengkap di website BEI atau website perusahaan 

(2) (12) 

Perusahaan sektor Consumer Non-Cyclical tidak mengalami 

kerugian selama tahun 2017-2022 

(29) (174) 

Perusahaan mempunyai induk atau anak perusahaan di luar 

negeri atau dipengaruhi secara signifikan oleh perusahaan di luar 

negeri dengan kepemilikan saham minimal 20% 

(13) (78) 

Perusahaan memiliki data keuangan lengkap (4) (24) 

Total data yang digunakan 18 108 

 

Populasi yang ditentukan pada penelitian ini adalah seluruh perusahaan sektor Consumer 

Non-Cyclical yang terdaftar di BEI selama 2017-2022. Teknik pemilihan sampel yang dipakai 

adalah purposive sampling. Penelitian ini hanya memilih perusahaan yang mencatatkan 

keuntungan saja karena keuntungan merupakan komponen untuk menentukan pajak yang perlu 

dibayarkan. Perusahaan yang merugi tidak akan mempunyai penghasilan kena pajak sehingga 

kecil kemungkinan untuk membayar pajak. Penyertaan perusahaan yang mengalami kerugian 

akan mengganggu keandalan data. Penelitian ini menggunakan perusahaan yang mempunyai 

laporan keuangan yang tersedia di website perusahaan atau website BEI. 

Penelitian ini juga hanya memilih perusahaan dengan induk atau anak perusahaan atau 

dipengaruhi secara signifikan oleh perusahaan di luar negeri dengan kepemilikan saham 

minimal 20% karena mempunyai akses untuk menetapkan harga transfer antar usaha dalam 

satu grup. Terakhir, penelitian ini menggunakan perusahaan yang mempunyai data keuangan 

lengkap seperti tersedianya informasi transaksi pihak berelasi untuk memastikan pengukuran 

harga transfer lebih akurat.  

Pengukuran Variabel 

Tax Avoidance 

Tax avoidance merupakan metode untuk meminimalkan kewajiban pajak dalam jumlah 

tertentu serta tidak bertentangan dengan peraturan perpajakan yang berlaku melalui eksploitasi 

celah dalam sistem dan struktur perpajakan sehingga tidak termasuk sebagai tindakan pidana 

(Mugarura, 2018; Saka et al., 2019). Tax avoidance kini telah menjadi praktik bisnis yang 

umum untuk dilakukan sebagai strategi penunjang kinerja bisnis dan kebutuhan modal 
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perusahaan (V. C. Dang & Nguyen, 2022; Tang, 2017). Tax avoidance pada penelitian ini 

menggunakan dua proksi dari Galatio & Trisnawati (2024), I. P. Sari et al. (2023), dan Vina et 

al. (2022) yang merupakan bagian rasio total benchmarking sebagai berikut: 

𝑂𝑝𝑒𝑟𝑎𝑡𝑖𝑛𝑔 𝑃𝑟𝑜𝑓𝑖𝑡 𝑀𝑎𝑟𝑔𝑖𝑛 (𝑂𝑃𝑀) =  
𝑁𝑒𝑡 𝑂𝑝𝑒𝑟𝑎𝑡𝑖𝑛𝑔 𝑃𝑟𝑜𝑓𝑖𝑡

𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠
  

𝑁𝑒𝑡 𝑃𝑟𝑜𝑓𝑖𝑡 𝑀𝑎𝑟𝑔𝑖𝑛 (𝑁𝑃𝑀) =  
𝑁𝑒𝑡 𝑃𝑟𝑜𝑓𝑖𝑡 𝐴𝑓𝑡𝑒𝑟 𝑇𝑎𝑥 

𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠
 

OPM dan NPM merupakan rasio total benchmarking yang digunakan sebagai alat bantu untuk 

menilai kewajaran kinerja keuangan dari wajib pajak melalui analisis perbandingan. Petugas 

pajak menggunakan rasio tersebut sebagai langkah awal menilai pemenuhan kewajiban dari 

wajib pajak. Jika analisis rasio menunjukkan kinerja keuangan rendah maka ini menjadi 

indikasi awal kemungkinan terdapat pemenuhan kewajiban pajak yang tidak maksimal. Hasil 

tersebut digunakan aparat pajak untuk menganalisis lebih dalam kemungkinan penggunaan 

strategi perpajakan seperti tax avoidance untuk menekan kewajiban pajak perusahaan.  

Harga Transfer 

Harga transfer merupakan konsep kompleks penentuan harga penukaran barang atau jasa 

antar entitas terkait terutama antar anak perusahaan multinasional (Kalra & Afzal, 2023). 

Regulasi saat ini mengharuskan transaksi dilakukan dengan harga wajar, namun kenyataannya 

harga wajar tersebut sulit ditetapkan karena harga pasar yang wajar berat untuk diamati atau 

harga tersebut jarang tersedia di transaksi barang, jasa atau pembiayaan pada umumnya 

(Dyreng & Hanlon, 2023). Harga transfer umumnya dilakukan oleh pihak yang memiliki 

hubungan istimewa seperti perusahaan afiliasi (Zain & Widiastuti, 2024). Harga transfer pada 

penelitian ini menggunakan proksi RPT dengan rumus (Solikhah et al., 2021): 

𝑅𝑃𝑇 =  
𝑅𝑒𝑙𝑎𝑡𝑒𝑑 𝑃𝑎𝑟𝑡𝑦 𝑇𝑟𝑎𝑛𝑠𝑎𝑐𝑡𝑖𝑜𝑛 𝑅𝑒𝑐𝑒𝑖𝑣𝑎𝑏𝑙𝑒

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑐𝑐𝑜𝑢𝑛𝑡 𝑅𝑒𝑐𝑒𝑖𝑣𝑎𝑏𝑙𝑒
 

Pertumbuhan Penjualan 

Pertumbuhan penjualan merupakan rasio yang dipakai untuk mengukur kinerja penjualan 

suatu perusahaan (Ainniyya et al., 2021). Jika perusahaan mengalami peningkatan 

pertumbuhan penjualan, maka hal tersebut menjadi indikasi perusahaan dapat memperoleh 

kinerja serta peluang yang baik di masa depan (Giarto & Fachrurrozie, 2020). Perkembangan 

dari pertumbuhan penjualan dapat berdampak pada perolehan laba perusahaan (Kurniawati & 

Anggraini, 2023). Perusahaan yang menunjukkan tren pertumbuhan akan mendapatkan 

respons positif karena investor menilai terdapat ekspektasi bahwa perusahaan mampu 

memperoleh laba lebih tinggi di masa depan (Wijaya et al., 2020). Pertumbuhan penjualan pada 

penelitian ini menggunakan proksi SG dengan rumus (Wulandari & Purnomo, 2021): 

𝑆𝐺 =  
(𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠𝑡 − 𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠𝑡−1 )

𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠𝑡−1 
 

Ukuran Perusahaan 

Ukuran perusahaan mencakup karakteristik penting serta mendasar suatu perusahaan 

karena menggambarkan besar atau kecilnya suatu industri (C. Dang et al., 2018; Handayati et 

al., 2022). Ukuran perusahaan juga dapat diartikan sebagai banyaknya total aset yang dimiliki 

perusahaan (Hernawati & Ruslim, 2024). Semakin tinggi nilai aset, penjualan, dan ekuitas 

maka semakin besar ukuran suatu perusahaan (Adi et al., 2020). Semakin besar ukuran 

perusahaan maka semakin banyak kepemilikan sumber dayanya (Abbas & Sağsan, 2019). Ini 
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menandakan perusahaan besar akan mempunyai teknologi dan sistem yang baik sehingga 

manajemen mendapatkan kemudahan untuk memakai aset dalam rangka meningkatkan kinerja 

perusahaan (Abidin & Lestari, 2020). Pada akhirnya, perusahaan besar dengan nilai aset yang 

besar dapat beroperasi dengan tingkat efisiensi lebih tinggi dibanding perusahaan dengan nilai 

aset rendah (Lusi & Agoes, 2019). Ukuran perusahaan pada penelitian ini menggunakan proksi 

SIZE dengan rumus (Rizka & Rahayu, 2023): 

𝑆𝐼𝑍𝐸 = 𝐿𝑜𝑔 (𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠) 

COVID-19 

COVID-19 (Corona Virus Disease) pertama kali terjadi di Wuhan, Cina pada Desember 

2019 dan telah menyebar ke sejumlah negara (Debata et al., 2020). Pandemi COVID-19 

mempunyai dampak besar terhadap perekonomian global. Pemerintah di seluruh dunia telah 

mengambil langkah, kebijakan, serta menghabiskan jumlah yang besar untuk berbagai layanan 

kesehatan, stabilisasi ekonomi, hingga stimulus ekonomi (Hartmann et al., 2022). Dampak 

ekonomi dari kebijakan karantina atau kebijakan pengendalian lainnya tersebut memberikan 

akibat buruk pada tingkatan harga, lapangan pekerjaan, serta produk domestik bruto, dan 

menyebabkan penurunan yang cukup signifikan dalam konsumsi pengeluaran investasi barang 

dan jasa termasuk proses manufaktur (Rathnayaka et al., 2023). COVID-19 pada penelitian ini 

diukur dengan menggunakan variabel dummy 0 untuk periode sebelum COVID-19 yaitu 2017-

2019 dan 1 untuk periode 2020-2022 (Athira & Ramesh, 2023). 

Variabel Kontrol 

Profitability pada penelitian ini merupakan variabel kontrol yang diukur dengan net 

income dibagi dengan total aseat (ROA); Leverage diukur dengan total liabilitas dibagi dengan 

total ekuitas (DER).  

 

Model Regresi 

Berikut merupakan model persamaan analisis regresi moderasi yang digunakan 

penelitian ini: 

TAit = α + β1RPTit + β2SGit + β3SIZEit + β4RPTit*COVID_19it + β5SGit*COVID_19it + 

β6SIZEit*COVID_19it + β7ROAit + β8DERit + εit 

Keterangan: α = Konstanta; β1- β8 = Koefisien regresi tiap variabel; TA = Tax Avoidance; RPT 

= Harga Transfer; SG = Pertumbuhan Penjualan; SIZE = Ukuran Perusahaan; COVID_19 = 

COVID-19; ROA = Profitability; DER = Leverage; ε = Error 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Statistik Deskriptif 

Tabel 2 menyajikan statistik deskriptif variabel-variabel penelitian. Tax avoidance 

dengan proksi OPM memiliki nilai rata-rata 0.126, maksimum 0.527, minimum 0.015, dan 

standar deviasi 0.099. Nilai rata-rata 0.126 menunjukkan tax avoidance pada umumnya 

dilakukan perusahaan sebesar 12.6% atau Rp415,640.03 miliar. Sementara tax avoidance 

dengan proksi NPM memiliki nilai rata-rata 0.091, maksimum 0.390, minimum 0.000, dan 

standar deviasi 0.077. Nilai rata-rata 0.091 menunjukkan tax avoidance pada umumnya 

dilakukan perusahaan sebesar 9.1% atau Rp300,184.47 miliar.  
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RPT mempunyai nilai rata-rata 0.253, maksimum 0.769, minimum 0.000, dan standar 

deviasi 0.275. Nilai rata-rata 0.253 menunjukkan harga transfer pada umumnya ditetapkan 

perusahaan sebesar 25.3% atau Rp63,234.50 miliar. Proksi SG untuk pertumbuhan penjualan 

mempunyai nilai rata-rata 0.065, maksimum 0.335, minimum -0.870, dan standar deviasi 

0.142. Nilai rata-rata 0.065 menunjukkan perusahaan pada umumnya mengalami pertumbuhan 

penjualan per tahunnya sebesar 6.5% atau Rp201,330.97 miliar. 

Proksi SIZE untuk ukuran perusahaan mempunyai nilai rata-rata 29.986, maksimum 

32.826, minimum 27.179, dan standar deviasi 1.444. Nilai rata-rata 29.986 menunjukkan 

besaran total aset yang mampu dimiliki perusahaan mencapai 2998.6%. Proksi COVID_19 

untuk COVID-19 mempunyai nilai rata-rata 0.500, maksimum 1.000, minimum 0.000, dan 

standar deviasi 0.502. Nilai rata-rata 0.500 menunjukkan perusahaan umumnya mengalami 

periode saat terjadinya pandemi COVID-19 mencapai 50%. 

Proksi ROA untuk profitabilitas mempunyai nilai rata-rata 0.110, maksimum 0.527, 

minimum 0.001, dan standar deviasi 0.104. Proksi DER untuk leverage mempunyai nilai rata-

rata 1.025, maksimum 3.583, minimum 0.109, dan standar deviasi 0.854. Nilai rata-rata ROA 

dan DER menunjukkan perusahaan mempunyai kinerja keuangan yang baik dengan tingkat 

utang yang lebih tinggi jika dibandingkan dengan ekuitas perusahaan. Tabel 2 menyajikan 

statistik deskriptif semua variabel penelitian.  

Tabel 2. Statistik Deskriptif 

 
Observations Mean Maximum Minimum Std. Dev. 

OPM 108 0.126 0.527 0.015 0.099 

NPM 108 0.091 0.390 0.000 0.077 

RPT 108 0.253 0.769 0.000 0.275 

SG 108 0.065 0.335 -0.870 0.142 

SIZE 108 29.986 32.826 27.179 1.444 

COVID_19 108 0.500 1.000 0.000 0.502 

ROA 108 0.110 0.527 0.001 0.104 

DER 108 1.025 3.583 0.109 0.854 

 

Pemilihan Model Regresi 

Tabel 3 menampilkan hasil pengujian pemilihan model setiap proksi yang digunakan 

dalam penelitian ini. Berdasarkan pengujian tersebut maka model data yang paling ideal 

dipakai dalam penelitian untuk proksi OPM dan NPM adalah fixed effect model. 

Tabel 3. Hasil Pemilihan Model Regresi 

Pengujian OPM NPM 

Nilai Model Terpilih Nilai Model Terpilih 

Chow Test Prob. 0.0000 Fixed Effect Model 0.0000 Fixed Effect Model 

LM Test  Prob. 0.0000 Random Effect Model 0.0000 Random Effect Model 

Hausman Test  Prob. 0.0001 Fixed Effect Model 0.0004 Fixed Effect Model 
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Hasil 

Tabel 4 menyajikan hasil regresi moderasi dengan proksi OPM. Nilai probabilitas harga 

transfer adalah 0.030 dan nilai t-statistic 1.905. Hasil tersebut menunjukkan arah positif 

pengaruh harga transfer terhadap tax avoidance sehingga hipotesis pertama diterima. Ini berarti 

harga transfer berpengaruh positif terhadap tax avoidance. Nilai probabilitas pertumbuhan 

penjualan adalah 0.388. Hasil tersebut menunjukkan pertumbuhan penjualan tidak berpengaruh 

terhadap tax avoidance sehingga hipotesis kedua ditolak. Ini berarti pertumbuhan penjualan 

tidak berpengaruh terhadap tax avoidance. 

Tabel 4. Hasil Analisis Regresi Moderasi Proksi OPM 

Variabek Koefisien t-statistik Prob. Keputusan 

RPT 0.062 1.905 0.030 Berpengaruh Positif 

SG 0.007 0.284 0.388 Tidak Berpengaruh 

SIZE 0.034 3.360 0.001 Berpengaruh Positif 

COVID_19 -0.128 -2.837 0.003  

RPT*COVID_19 0.009 0.723 0.236 Tidak Memoderasi 

SG*COVID_19 -0.008 -0.298 0.383 Tidak Memoderasi 

SIZE*COVID_19 0.004 2.731 0.004 Memperkuat Moderasi 

ROA 0.646 16.926 0.000  

DER 0.022 4.368 0.000  

R-squared 0.985    

Adjusted R-squared 0.980    

S.E. of regression 0.020    

Prob(F-statistic) 0.000    

 

Nilai probabilitas ukuran perusahaan adalah 0.001 dan nilai t-statistic 3.360. Hasil 

tersebut menunjukkan arah positif pengaruh ukuran perusahaan terhadap tax avoidance 

sehingga hipotesis ketiga diterima. Ini berarti ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap 

tax avoidance. Nilai probabilitas harga transfer dengan moderasi COVID-19 adalah 0.236. 

Hasil tersebut menunjukkan COVID-19 tidak memoderasi pengaruh harga transfer terhadap 

tax avoidance sehingga hipotesis keempat ditolak. Ini berarti COVID-19 tidak memperkuat 

pengaruh harga transfer terhadap tax avoidance. 

Nilai probabilitas pertumbuhan penjualan dengan moderasi COVID-19 adalah 0.383. 

Hasil tersebut menunjukkan COVID-19 tidak memoderasi pengaruh pertumbuhan penjualan 

terhadap tax avoidance sehingga hipotesis kelima ditolak. Ini berarti COVID-19 tidak 

memperkuat pengaruh pertumbuhan penjualan terhadap tax avoidance. Nilai probabilitas 

ukuran perusahaan dengan moderasi COVID-19 adalah 0.004 dan nilai t-statistic 2.731. Hasil 

tersebut menunjukkan COVID-19 memperkuat pengaruh ukuran perusahaan terhadap tax 

avoidance sehingga hipotesis keenam diterima. Ini berarti COVID-19 memperkuat pengaruh 

ukuran perusahaan terhadap tax avoidance. 

Tabel 4 juga memperlihatkan nilai adjusted R-squared sebesar 0.98. Nilai tersebut 

menunjukkan variabel harga transfer, pertumbuhan penjualan, ukuran perusahaan, serta 

moderasi COVID-19 mempunyai pengaruh sebesar 98% terhadap tax avoidance dengan proksi 
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OPM dan sisanya yaitu 2% merupakan pengaruh dari variabel lainnya terhadap variabel tax 

avoidance yang tidak dikupas dalam penelitian ini. 

Tabel 5 menyajikan hasil regresi moderasi dengan proksi NPM. Nilai probabilitas harga 

transfer adalah 0.014 dan nilai t-statistic 2.253. Hasil tersebut menunjukkan arah positif 

pengaruh harga transfer terhadap tax avoidance sehingga hipotesis pertama diterima. Ini berarti 

harga transfer berpengaruh positif terhadap tax avoidance. Nilai probabilitas pertumbuhan 

penjualan adalah 0.296. Hasil tersebut menunjukkan pertumbuhan penjualan tidak berpengaruh 

terhadap tax avoidance sehingga hipotesis kedua ditolak. Ini berarti pertumbuhan penjualan 

tidak berpengaruh terhadap tax avoidance. 

Tabel 5. Hasil Analisis Regresi Moderasi Proksi NPM 

Variable Coefficient t-Statistic Prob. Keputusan 

C -0.672 -2.964 0.002  

RPT 0.059 2.253 0.014 Berpengaruh Positif 

SG 0.010 0.539 0.296 Tidak Berpengaruh 

SIZE 0.022 2.973 0.002 Berpengaruh Positif 

COVID_19 0.001 0.028 0.489  

RPT*COVID_19 0.017 2.118 0.019 Memperkuat Moderasi 

SG*COVID_19 -0.011 -0.500 0.309 Tidak Memoderasi 

SIZE*COVID_19 0.000 0.045 0.482 Tidak Memoderasi 

ROA 0.550 15.386 0.000  

DER 0.014 3.258 0.001  

R-squared 0.981    

Adjusted R-squared 0.974    

S.E. of regression 0.016    

Prob(F-statistic) 0.000    

 

Nilai probabilitas ukuran perusahaan adalah 0.002 dan nilai t-statistic 2.973. Hasil 

tersebut menunjukkan arah positif pengaruh ukuran perusahaan terhadap tax avoidance 

sehingga hipotesis ketiga diterima. Ini berarti ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap 

tax avoidance. Nilai probabilitas harga transfer dengan moderasi COVID-19 adalah 0.019 dan 

nilai t-statistic 2.118. Hasil tersebut menunjukkan COVID-19 memperkuat pengaruh harga 

transfer terhadap tax avoidance sehingga hipotesis keempat diterima. Ini berarti COVID-19 

memperkuat pengaruh harga transfer terhadap tax avoidance.  

Nilai probabilitas pertumbuhan penjualan dengan moderasi COVID-19 adalah 0.309. 

Hasil tersebut menunjukkan COVID-19 tidak memoderasi pengaruh pertumbuhan penjualan 

terhadap tax avoidance sehingga hipotesis kelima ditolak. Ini berarti COVID-19 tidak 

memperkuat pengaruh pertumbuhan penjualan terhadap tax avoidance. Nilai probabilitas 

ukuran perusahaan dengan moderasi COVID-19 adalah 0.482. Hasil tersebut menunjukkan 

COVID-19 tidak memoderasi pengaruh ukuran perusahaan terhadap tax avoidance sehingga 

hipotesis keenam ditolak. Ini berarti COVID-19 tidak memperkuat pengaruh ukuran 

perusahaan terhadap tax avoidance. 

Tabel 5 juga memperlihatkan nilai adjusted R-squared sebesar 0.974. Nilai tersebut 

menunjukkan harga transfer, pertumbuhan penjualan, ukuran perusahaan, serta moderasi 
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COVID-19 mempunyai pengaruh sebesar 97.4% terhadap tax avoidance dan sisanya yaitu 

2.6% merupakan pengaruh dari variabel lainnya terhadap tax avoidance yang tidak dikupas 

dalam penelitian ini. Pengujian terhadap masing-masing proksi variabel dependen tax 

avoidance dilakukan juga dengan membentuk perbandingan hasil dari analisis regresinya untuk 

membuktikan bahwa hasil akhir dari model regresi yang digunakan teruji ketahanannya. 

Pembahasan 

Pengaruh Harga Transfer Terhadap Tax Avoidance 

Pengujian hipotesis proksi OPM dan NPM mengindikasikan terdapat pengaruh positif 

harga transfer terhadap tax avoidance karena nilai probabilitas lebih rendah dibanding tingkat 

signifikansi 0.05 dan t-statistic menunjukkan arah positif. Ini berarti hipotesis pertama diterima 

untuk kedua proksi. Perusahaan multinasional memanfaatkan perbedaan tarif antar negara dari 

perusahaan satu grupnya untuk menetapkan harga transfer dengan menurunkan laba kena pajak 

melalui penekanan penjualan, peningkatan pembelian, atau peningkatan biaya (Pamungkas & 

Setyawan, 2022). Perusahaan menetapkan harga transfer tersebut sebagai mekanisme untuk 

melakukan tax avoidance.  

Hasil ini selaras dengan penelitian Amidu et al. (2019), Nugroho et al. (2024), dan 

Pratomo & Triswidyaria (2021) yang menyatakan harga transfer berpengaruh positif terhadap 

tax avoidance. Semakin sering perusahaan menetapkan harga transfer untuk transaksi pihak 

afiliasinya, maka potensi perusahaan melakukan tax avoidance semakin meningkat.  

Pengaruh Pertumbuhan Penjualan Terhadap Tax Avoidance 

Pengujian hipotesis proksi OPM dan NPM mengindikasikan tidak terdapat pengaruh 

pertumbuhan penjualan terhadap tax avoidance karena nilai probabilitas lebih tinggi dibanding 

tingkat signifikansi 0.05. Ini berarti hipotesis kedua ditolak untuk kedua proksi sehingga 

bertolak belakang dengan penelitian Nadya & Purnamasari (2020) pada sektor pertambangan 

batu bara periode 2014-2018, Nugraha & Mulyani (2019) pada sektor manufaktur periode 

2014-2017, dan Wulandari & Purnomo (2021) pada sektor non jasa periode 2014-2018 yang 

menyatakan pertumbuhan penjualan berpengaruh positif terhadap tax avoidance. Penelitian ini 

bertolak belakang dengan penelitian tersebut karena perbedaan sektor dan periode penelitian. 

Penelitian ini menggunakan periode tahun yang lebih terkini sehingga mencakup perubahan 

ekonomi terbaru. 

 Hasil ini selaras dengan penelitian Dalam & Novriyanti (2020) pada sektor manufaktur 

periode 2013-2017, Heryana et al. (2023) pada sektor kesehatan dan telekomunikasi periode 

2018-2021, dan Tanjaya & Nazir (2021) pada sektor manufaktur barang konsumsi periode 

2015-2019 yang menyatakan pertumbuhan penjualan tidak berpengaruh terhadap tax 

avoidance. Perusahaan yang mengalami pertumbuhan penjualan menunjukkan perusahaan 

mendapatkan peningkatan penjualan dibanding tahun sebelumnya. Peningkatan penjualan 

tersebut dapat membuat penghasilan kena pajak juga meningkat sehingga beban pajak 

bertambah. Pertumbuhan penjualan dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan stabilitas 

keuangan perusahaan, sehingga perusahaan tidak akan menetapkan tax avoidance karena 

memiliki kemampuan membayar pajak. 

Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Tax Avoidance 
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Pengujian hipotesis proksi OPM dan NPM mengindikasikan terdapat pengaruh positif 

ukuran perusahaan terhadap tax avoidance karena nilai probabilitas lebih rendah dibanding 

tingkat signifikansi 0.05 dan t-statistic menunjukkan arah positif. Ini berarti hipotesis ketiga 

diterima untuk kedua proksi. Perusahaan besar umumnya memiliki akses lebih luas dalam 

sumber daya, informasi, keahlian, dan teknologi (Lestari et al., 2023). Transaksi perusahaan 

besar umumnya juga lebih kompleks (Gunaasih, 2021). Perusahaan besar yang mempunyai 

sumber daya, transaksi kompleks dan sistem manajemen unggul akan memanfaatkan hal 

tersebut untuk melakukan tax avoidance. 

Hasil ini selaras dengan penelitian Kurnia & Wagisuwari (2023), Rahmayani et al. 

(2023), dan Rizka & Rahayu (2023) yang menyatakan ukuran perusahaan berpengaruh positif 

terhadap tax avoidance. Semakin besar ukuran perusahaan, maka semakin tinggi tax avoidance 

dilakukan perusahaan karena terdapat sumber daya yang dapat dioptimalkan untuk mengatur 

strategi dalam menekan beban pajak. 

Pengaruh Harga Transfer Terhadap Tax Avoidance dengan Moderasi COVID-19 

Pengujian hipotesis proksi OPM menunjukkan COVID-19 tidak mampu memoderasi 

harga transfer terhadap tax avoidance karena nilai probabilitas lebih tinggi dibanding tingkat 

signifikansi 0.05. Pengujian hipotesis proksi NPM menunjukkan COVID-19 mampu 

memperkuat pengaruh harga transfer terhadap tax avoidance karena nilai probabilitas lebih 

rendah dibanding tingkat signifikansi 0.05 dan t-statistic menunjukkan arah positif. Ini berarti 

hipotesis keempat diterima karena proksi NPM menunjukkan terdapat pengaruh tersebut. 

COVID-19 menyebabkan ketidakpastian ekonomi global sehingga mempengaruhi 

operasional dan keuangan perusahaan. Perusahaan akan termotivasi untuk mengatasi dampak 

tersebut dengan tax avoidance (Wicaksono & Adi, 2023). Saat COVID-19, harga transfer dapat 

digunakan perusahaan untuk memindahkan keuntungan ke negara dengan tarif pajak yang lebih 

rendah dalam upaya menekan beban pajak yang perlu dibayar. Berdasarkan hal tersebut, maka 

COVID-19 telah memperkuat keputusan perusahaan menggunakan harga transfer untuk 

melakukan tax avoidance. 

Pertumbuhan Penjualan Terhadap Tax Avoidance dengan Moderasi COVID-19 

Pengujian hipotesis proksi OPM dan NPM menunjukkan COVID-19 tidak mampu 

memoderasi pertumbuhan penjualan terhadap tax avoidance karena nilai probabilitas lebih 

tinggi dibanding tingkat signifikansi 0.05. Ini berarti hipotesis kelima ditolak untuk kedua 

proksi. Tantangan COVID-19 berdampak pada penurunan pertumbuhan ekonomi global secara 

signifikan (Ariff et al., 2023). Tantangan ekonomi juga dialami banyak perusahaan di Indonesia 

seperti penurunan penjualan, meningkatnya biaya hingga gangguan arus kas dan operasional 

perusahaan.   

Perusahaan saat COVID-19 akan berfokus pada stabilitas operasional dan pengelolaan 

arus kas yang baik untuk memastikan bisnis perusahaan terus berjalan dibandingkan 

memastikan adanya pertumbuhan penjualan dari tahun sebelumnya. Perusahaan tidak akan 

menjadikan pembayaran pajak sebagai fokus utama karena pemerintah juga menetapkan 

insentif dan relaksasi perpajakan guna menjaga stabilitas ekonomi saat COVID-19. 

Berdasarkan hal tersebut, maka selama COVID-19 perusahaan tidak akan fokus pada 

pertumbuhan penjualan sehingga tidak akan menggunakan tax avoidance untuk meminimalkan 

pajak yang perlu dibayar. 
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Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Tax Avoidance dengan Moderasi COVID-19 

Pengujian hipotesis proksi OPM menunjukkan COVID-19 mampu memperkuat 

pengaruh ukuran perusahaan terhadap tax avoidance karena nilai probabilitas lebih rendah 

dibanding tingkat signifikansi 0.05 dan t-statistic menunjukkan arah positif. Pengujian 

hipotesis proksi NPM menunjukkan COVID-19 tidak mampu memoderasi ukuran perusahaan 

terhadap tax avoidance karena nilai probabilitas lebih tinggi dibanding tingkat signifikansi 

0.05. Ini berarti hipotesis keenam diterima karena proksi OPM menunjukkan terdapat pengaruh 

tersebut. 

COVID-19 mengakibatkan perusahaan mengalami gangguan operasional (Ariff et al., 

2023). Gangguan dari COVID-19 seperti perubahan permintaan, perubahan rantai pasok, 

hingga perubahan model bisnis membuat perusahaan perlu menjaga stabilitas operasional demi 

mempertahankan keberlangsungan bisnis. Perusahaan besar dengan kapasitas sumber daya, 

teknologi, struktur keuangan, serta sistem pengendalian yang baik akan memanfaatkannya 

untuk melakukan tax avoidance sehingga meminimalkan beban pajak yang perlu dibayar 

sebagai salah satu langkah mengamankan operasional bisnisnya. Berdasarkan hal tersebut, 

maka COVID-19 memperkuat pengaruh ukuran perusahaan terhadap tax avoidance. 

5. SIMPULAN DAN SARAN 

Tax avoidance adalah metode menekan kewajiban pajak tanpa melanggar peraturan 

pajak yang berlaku. Tujuan penelitian ini adalah menguji kemungkinan pengaruh harga 

transfer, pertumbuhan penjualan, dan ukuran perusahaan terhadap tax avoidance dengan 

moderasi COVID-19. Sampel penelitian ini menggunakan 108 data dari 18 perusahaan sektor 

Consumer Non-Cyclical yang terdaftar di BEI selama tahun 2017-2022. 

Hasil dari pengujian regresi yang diperoleh adalah: 1) Harga transfer berpengaruh secara 

positif terhadap tax avoidance. 2) Pertumbuhan penjualan tidak berpengaruh terhadap tax 

avoidance. 3) Ukuran perusahaan berpengaruh secara positif terhadap tax avoidance. 4) 

COVID-19 memiliki pengaruh moderasi memperkuat hubungan harga transfer dengan tax 

avoidance. 5) COVID-19 tidak memiliki pengaruh moderasi terhadap hubungan pertumbuhan 

penjualan dengan tax avoidance. 6) COVID-19 memiliki pengaruh moderasi memperkuat 

hubungan ukuran perusahaan dengan tax avoidance. 

Penelitian berikutnya dianjurkan menambah proksi pengukuran tax avoidance seperti 

ETR dan CETR agar pengujian hipotesis lebih mencerminkan realitas tax avoidance dan 

meningkatkan validitas hasil mengingat kompleksnya tax avoidance dilakukan suatu 

perusahaan. Penelitian berikutnya dianjurkan memperluas sektor perusahaan sebagai fokus 

subjek penelitian agar memberikan gambaran lebih komprehensif terkait praktik tax avoidance 

di perusahaan Indonesia. Contoh sektor yang dapat dipilih adalah manufaktur karena sektor 

tersebut memiliki karakter industri yang kompleks dan memiliki peranan penting dalam 

perekonomian negara. Penelitian berikutnya dianjurkan menambah variabel lain yang mungkin 

mempengaruhi tax avoidance agar data lebih bervariasi untuk mengungkap faktor lainnya dari 

tax avoidance. Contoh variabel tersebut adalah komisaris independen karena adanya 

kemungkinan pengawasan objektif dari komisaris independen mampu memperkecil tax 

avoidance yang dilakukan perusahaan. 
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